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Abstract

The use of media in the learning process must be able to adjust to the demands of the
times. The implementation of audio-visual learning media is very good for learning in
schools. The implementation of audio-visual media is not only to attract students’
attention, but also to improve their memory. The purpose of this study is to describe
the implementation of audio-visual media in learning at the elementary school level.
This research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. The method
used in this study is qualitative. While data collection techniques are through
interviews, observation and documentation. The results showed that the
implementation of audio-visual learning media applied at Madrasah Ibtidaiyah Negeri
6 Jember is still running well, although sometimes there are technical obstacles that
become obstacles such as damage to facilities that make the application of audio-
visual media hampered. 90% of teachers like to apply audio-visual learning media
because it can make it easier to provide material and make students more focused.
99% of students are happy with the application of audio-visual learning media,
because it attracts and makes students excited.
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Abstrak

Penggunaan media di dalam proses pembelajaran harus mampu menyesuaikan
tuntutan perkembangan zaman. Impelementasi media pembelajaran audio visual
sangat bagus bagi pembelajaran disekolah. Impelemtasian media audio visual bukan
hanya untuk menarik perhatian siswa, namun juga untuk meningkatkan daya ingat
mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan implmentasi media audio
visual dalam pembelajaran di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi media
pembelajaran audio visual yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember
masih berjalan dengan baik, meskipun terkadang ada kendala teknis yang menjadi
penghambat seperti kerusakan fasilitas yang membuat penerapan media audio visual
menjadi terhambat. 90% guru senang menerapkan media pembelajaran audio visual
karena dapat mempermudah dalam memberikan materi dan membuat siswa lebih
fokus. 99% siswa senang dengan penerapan media pembelajaran audio visual, karena
menarik dan membuat siswa semangat.

Kata Kunci: Implementasi, Media Pembelajaran, Audio Visual
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A. Pendahuluan

Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Sedangkan implementasi
kurikulumn diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk
pembelajaran, sesuai dengan apa yang telah diungkapkan Miller & Seller dalam
(Fatimah 2019). In some case, Implementation has been identified with instruction
memiliki arti yaitu “dalam beberapa kasus, implementasi telahdiidentifikasi dengan
instruksi”. Dengan demikian implementasimerupakan instruksi, penerapan dari
sebuah ide, konsep yang memiliki pembentukan keterampilan yang bernilai baik.
Didalam implementasi juga terdapat sebuah upaya untuk mentransfer perencanaan
kurikulum kedalam tindakan oprasional madrasah. Implementasi media
dimadrasah sudah mulai diterapkan dari zaman dulu, namun seiring perubahan kini
media ini terus dikembangkan.

Media berasal dari bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara” atau
“pengantar”. Lebih jelasnya menurut Bovee dalam (Fatimah 2019) media adalah
sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Pembelajaran adalah
sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Dengan
demikian media pembelajaran adalah sebuah alat yang dimana mempunyai fungsi
untuk dapat menyampaikan pesan melalui sebuah komunikasi. Dari pengertian
media diatas dapat dipaparkan bahwa media tidak akan pernah lepas dari sebuah
pembelajaran di dalam kelas, mengingat pada proses pembelajaran siswa yang
tertumpu pada berbagai kegiatan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
sertabekal dimasa yang akan mendatang.

AT TA’LIM: Volume 2 Nomor 1, 2023 10



Arfan Efendi, Moh. Sutomo & Mashudi

Media juga dapat dilihat dari sisi manfaatnya seperti menurut Ely dalam
(Danim 1995) yaitu sebagai berikut, 1.) Meningkatkan mutu pendidikan dengancara
meningkatkan kecepatan belajar, 2.) Memberi kemungkinana pendidikan yang
sifatnya lebih individual, 3.) Memberi dasar pengajaran yang lebihilmiah, 4.)
Pengajaran dapat dilakukan secara mantap, 5.) Meningkatkan terwujudnya
kedekatanbelajar, 6.) Memberikan penyajian pendidikan lebihluas.

Media sangat berperan penting dalam pembelajaran, selain sebagai suatu
penerapan dalam pembelajaran media juga mempunyai pemanfaatan guna untuk
meningkatkan mutu dari kualitas seorang siswa. Namun dalam beberapa madrasah
sudah ada yang menerapkan media pembelajaran berupa audio visual dengan tujuan
siswa yang sedang melaksanakan pembelajaran tidak jenuh dan membosankan.

Media audio visual adalah media penyampaian informasi yang memiliki
karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). Jenis media ini memiliki
kemampuan yang lebihbaik dan, karena meliputi dua karakter yaitu, 1.) Audio visual
diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai
suara, dan cetak suara, 2.) Audio visual bergerak yaitu media yang dapat
menimbulkan suara dan bergerak seperti film suara dan video kaset (Ali 2009).

Pada era moderen saat ini, sudah banyak sekali diterapkan media audio
visual dalam pembelajaran. Karena sifatnya yang lebih menarik, media audio visual
lebih bisa membuat anak mendapatkan pengalaman belajar yang baru. Penelitian
yang dilakukan oleh (Suryana, Noviansyah, and Tamara 2022) menyatakan bahawa
penerapan media pembelajaran audio visual pada mata pelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar yang ditunjukkan dengan rata-rata skor pretest IPA
sebesar 62, sedangkan skor rata-rata posttest sebesar 83,25. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh (Rohmah and Syifa 2022) menyatakan bahwa melalui media
audio visual minat belajar siswa dapat meningkat dengan melihat banyaknya respon
siswa dalam kelompok selama ketidakhadiran, munculnya rasa senang belajar,
adanya perhatian, aktif dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas serta
mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Nadiyah,
Afridah, and Sulthoniyah 2023) menunjukan hasil bahwa bahwa dalam
penggunaaan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa
pada pelajaran Bahasa Indonesia. Dari beberapa penelitian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa media audio visual memiliki kelebihan sehingga dapat
meningkatkan baik hasil belajar ataupun minat siswa.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember merupakan madrasah yang sudah
berdiri 10 tahun lamanya, madrasah ini terletak di dekat jalan raya tepatnya di
kecamatan Tanggul Jember. Ketika kurikulum 2013 ini berjalan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember mulai mencoba menimplementasikan kurikulum 2013
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ini, dari perubahan sistem pembelajaran sampai pelaksanaan pembelajaran.
Disitulah mulainya madrasah ini untuk mencoba hal baru yaitu
menimplementasikan media audio visual dalam pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif karena fokus penelitian adalah
bagaimana impelementasi dari media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
6 Jember berjalan dengan baik atau tidak. Alasan peneliti menggunakan penelitian
kualitatif yaitu lebih jelas, komplek, dinamis dan penuh makna. Menurut (Harsono
2008) pendekatan kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistic. Maka
situasi lapangan akan tetap bersifat natural, alami, wajar, dan tidak ada tindakan
manipulasi, pengaturan, ataupun eksperimen. Ada tiga teknik atau metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu wawancara,
observasi tempat kejadian dan studi dokumenter. Menurut (Moleong 2006) untuk
menetapkan kevalidan data yang diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan
atas kriteria 1.) Derajat kepercayaan, 2.) Keteralihan, 3.) Ketergantungan, 4.)
Kepastian. Penelitian ini bisa mengetahui implementasi media pembelajaran audio
visual sampai perkembangan siswa terhadap materi yang disampaikan, karena
peneliti juga melakukan wawancara tidak hanya satu orang tapi beberapa orang
agar bisa mendapatkan sebuah kesimpulan dari apa yang diteliti

C. Hasil dan Pembahasan
1. Media pembelajaran

Menurut Briggs dalam (Fatimah 2019) media pembelajaran adalah sarana
fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti: buku, film, video

dan sebagainya. Sedangkan National Education Association dalam (Fatimah 2019)

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana kamunikasi dalam

bentuk cetakmaupun pandang-dengar, termasuk teknologi. Media pembelajaran
sebagai bentuk dan saluran yang dilakukan orang untuk menyalurkan pesan atau

informasi (Richey and Seels 1994).

(Rohani 1997) mengemukakan beberapa pengertian media instruksional
edukatif (media pembelajaran) sebagai berikut:

a) Segala jenis sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pencapaian
tujuan instruksional. Mencakup media grafis, media yang menggunakan alat
penampil, peta, model, globe dan sebagainya.

b) Peralatan fisik untuk menyampaikan isi instruksional, termasuk buku, film,
video, sajian slide, guru dan perilaku nonverbal. Dengan kata lain media
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instruksional edukatif mencakupperangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware) yang berfungsi sebagai alat bantu belajar.

c) Media yang digunakan dan diintegrasikan dengan tujuan dan isi instruksional
yang biasanya sudah dituangkan dalam Garis Besar Pedoman Instruksional
(GBPP) dandimaksudkan untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar.

d) Sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara, dengan menggunakan alat
penampil dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan
efisiensi pencapaian tujuan instruksional, meliputi kaset, audio, slide, film-strip,
OHP, film, radio, televisi dan sebagainya.

Dalam beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu transfer ilmu dari guru kepada siswa baik melalui
langsung atau menggunakan alat bantu seperti teknologi yang saat ini berkembang
semakin pesat. Selain dari pengertian tadi media juga memiliki fungsi sebagai
intergral dalam sebuah pembelajaran, yang berarti tidak dapat dipisahkan dari
pembelajaran tersebut.

Menurut (Ibrahim 1982) secara garis besar fungsi media: 1.) menghindari
terjadinya verbalisme, 2.) membengkitkan motivasi, 3.) menarik perhatian peserta
didik, 4.) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran, 5.) mengaktifkan
peserta didik dalam kegiatan belajar, 6) mengefektifkan pemberianrangsangan
untuk belajar. Fungsi stimulasi diatas dapat dimanfaatkan guru dalam
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. Kondisi ini bisa terjadi
ketika guru menggunakan media pembelajaran yang ditampilkan berbeda dan
belum pernah siswa ketahui.

Media ini telah dirangcang dengan baik dan dalam batas-batas tertentu dapat
merangsang timbulnya semacam “dialog integral” dalam diri siswa. Dengan
perkataan lain terjadi komunikasi antara siswa dengan media atau secara tidak
langsung antara siswa dengan sumber pesan atau guru. Dengan sebuah rancangan
yang membuat siswa menjadi berperan aktif serta guru yang menjadi fasilitator
bagi siswa menjadikan sebuah media pembelajaran ini sangatlah penting untuk
dilakukan. Adapun golongan dan jenis media menurut Bretz dalam (Fatimah 2019)
yaitu suara, visual, dan gerak.

Media pembelajaran audio visual menurut (Sanjaya 2010) adalah media yang
mempunyai unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara,
dan lain sebagainya. Adapun menurut (Wingkel 2009) media audio visual yang di
ciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio. Dari kedua
pendapat tadi media audio visual yakni sebuah media yangmenggunakan teknologi
untuk membantu berjalannya sebuah pembelajara, dari teknologi tadi kita dapat
menciptakan sebuah pembelajaran yang menarik bagi para siswa. Selain itu siswa
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juga akan terlatih dari cara berkonsentrasi menggunakan indera penglihatan dan
indera pendengaran yang siswa miliki.

Media juga memiliki karakteristik yang artinya memiliki unsur suara dan
unsur gambar. jenis media ini memilikikemampuan yang lebih baik, karena meliputi
kedua jenis media yaitu media audio dan visual (Miarso 2004). Selain dari sebuah
karakteristik dalam media juga mempunyai sifat yang telah dinyatakan oleh
(Djamarah 2005) dalam media pembelajaran mempunyai sifat sebagai berikut:

a) Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

b) Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.

c) Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar.

d) Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetahuan
hasil yang dicapai.

e) Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan).

f) Dengan menggunakan audio visual, pembelajaran akan memberikanpengalaman
langsung dan membuat pembelajaran menjadi lebihmenyenangkan untuk siswa.

2. Implementasi media pembelajaran audio visual

Sebuah penerapan media pembelajaran guna mencapai sebuah tujuan dalam
pendidikan untuk meningkatkan kualitas siswa dalam pendidikan sehingga peran
guru lah yang sangat penting dalam media pembelajaran ini, meskipun dibantu
dengan teknologi namun guru juga harus pandai dalam menyampaikan sebuah
materi dengan keterampilan yang dimilikinya.

Dalam model pembelajaran audio visualguru memanfaatkan teknologi untuk
membangkitkan motivasi siswa, seperti halnya dalam penelitian di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember yang baru saja menerapkan audio visual dalam
pembelajaran banyak sekali perkembangan yangdidapatkan salah satunya yaitu
penangkapan materi dan semangat para siswa dalam belajar dikelas. Awalnya
madrasah ini hanya menggunakan metode ceramah yang dibantu dengan
waithboard dalam kelas, sehingga ketika berjalannya pembelajaran kebanyakan dari
siswaitu tidak memperhatikan guru karena cenderung dengan membosankan dan
tidak jarang guru juga kurang menarik perhatian siswa ketika menjelaskan materi.
Melihat kemampuan siswa berkurang, Guru MIN 6 Jember melakukan evaluasi lalu
dari situ diadakanlah sebuah media pembelajaran audio visual untuk memberikan
sebuah pembelajaran yang menarik dan berharapbisa memberikan kemajuan bagi
siswa.

Ketika diterapkan media pembelajaran audio visual ditiap kelas,
perkembangan siswa makin terlihat entah itu dari sikap disiplin memperhatikan
materi dan guru dan sering aktif aktifnya para siswa didalam kelas. Dari perbagai
data yang didapatkan peneliti menyimpulkan beberapa point yang ada di madrasah
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tersebut, yaitu:
a) Keterampilan seorang guru dalam memberikan sebuah materi

Keterampilan seorang guru merupakan suatu komponen dalam
pembentukan kemampuan professional seorang guru. Seorang guru yang
professional mampumnmendemonstrasikan berbagai macamketerampilan mengajar
secara terintegrasi. Karena, keterampilan mengajar mampu mengatasi masalah
dalam proses belajar- mengajar sehingga akan lebih efektf dan efisien. Untuk
meningkatkat sebuah mutu keterampilan yang dimiliki oleh guru, terutama dalam
peningkatan keterampilan media audio visual ini. Guru sering diwajibkan untuk
mengikuti acara workshop atau lain sebagainya yang diselenggarakan oleh Dinas
Pendidikan atau lembaga lainnya. Dengan adanya sebuahmedia audio visual ini
dapat meningkatkan sebuah keterampilan dalam penyajian materi dibandingkan
dengan metode ceramah yang terpacu dengan sebuah pembahasan yang
disampaikan oleh guru saja.

Peneliti mengambil sebuah sempel wawancara kepada guru dan siswa.
Sebanyak 90% guru sengang menerapkan media pembelajaran audio visual karena
dapat memudahkan guru dalam memberikan materi dan ketika guru menyampaikan
materi dalam kelas, para siswa lebih berkonsentrasi serta memperhatikan gurunya.
Lalu peneliti mencari sempel kepada siswa MIN 6 Jember. Hasilnya 99% siswa
senang dengan penerapan media pembelajaran audio visual, selain menarik
pembelajaran, juga membuat mereka semangat karena selalu berkesan didalam
setiap materi yang disampaikan.

b) Hambatan dalam menggunakan media audiovisual MIN 6 Jember

Penggunaan media audio visual memanglah baik bagi pembelajaran dan juga
kita dapat melihat kualitas guru yang professional dalam menggunakan teknologi,
selain itu media audio visual ini merupkan sebuah pembelajaran yang sangat
konkret dalampendidikan. Namun dalam penerapan media audio visual ini banyak
sekali hambatan yang terjadi. Seperti seorang guru tematik melakukan sebuah
pembelajaran di kelas V menggunakan media audio visual berbentuk power point,
namun kabel injektor untuk menghubungkan dari leptop ke proyektor itu rusak dan
tidak bisa di gunakan untuk belajar. Dan ada juga ketika guru kelas menyampaikan
materi berupa video tiba-tiba listriknya mati dan video yang diputarpun terhenti.

Teknologi dalam pembelajaran media audio visual ini sangatlah berperan
penting, seperti dalam point kedua yaitu sistem pembelajaran yang berupa power
point. Dalam power point ini sering disebut dengan media presentasi, media ini bisa
berbentuk OHP atau alat peraga lainnya. Tapi kebanyakan guru menggunakan
Microsoft power point untuk menampilkan presentasi tersebut. Seperti guru-guru
kelas ini juga kebanyakan menggunakan media berupa power point.
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D. Simpulan

Media pembelajaran audio visual sangatlah baik diterapkan terutama untuk
memenuhi tuntutan kurikulum. Implementasi media pembelajaran audio visual
dapat memberikan manfaat yang positif baik untuk guru maupun untuk siswa.
Dengan penerapan media audio visual guru dimudahkan dalam menyampaikan
materi pembelajaran dan siswa lebih bisa fokus. Selain itu materi pembelajaran
yang disampaikan guru akan lebih diingat siswa karena memberikan kesan yang
berbeda. Implementasi media pembelajaran berupa audio visual yang diterapkan di
MIN 6 Jember masih berjalan dengan baik, meskipun terkadang ada kendala yang
menjadi penghambat. Namun guru mencoba tetap terampil agar proses
pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Sebanyak 90% guru senang menerapkan
media pembelajaran audio visual karena dapat mempermudah dalam memberikan
materi dan membuat siswa lebih fokus. 99% siswa senang dengan penerapan media
pembelajaran audio visual, karena menarik dan membuat siswa semangat.
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